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ABSTRAK 

Eka Widyanti; Studi Kasus Tradisi Uang Panai Dalam Perkawinan Adat Suku 

Bugis Di Kota Tenggarong (Perspektif Hukum Adat Dan Hukum Islam). Di 

bawah bimbingan I: Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M.Pd dan pembimbing II: Dr.Hj. 

Gusti Muzainah, M.H Pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, tahun 2024. 

Kata Kunci: uang panai, adat suku bugis, perspektif Islam 

 

Sebagian besar masyarakat di Kota Tenggarong yang bersuku Bugis sering 

menginterpretasikan uang panai sebagai mahar. Pemberian uang panai di dalam 

perkawinan masyarakat Bugis dianggap sebagai kewajiban yang tak terelakkan, 

karena tanpa uang panai, acara perkawinan tidak dapat dilangsungkan. Namun, 

pada zaman sekarang, banyak keluarga calon mempelai perempuan yang 

menuntut jumlah uang panai yang sangat tinggi dari pihak calon mempelai laki-

laki, sehingga kadang-kadang sulit dipenuhi dan menjadi beban finansial yang 

signifikan bagi calon mempelai pria.Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk 1) Untuk menggambarkan praktik tradisi uang panai dalam masyarakat 

Bugis di Kota Tenggarong. 2) Untuk menjelaskan tradisi uang panai dalam hukum 

Islam. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan antropologi hukum. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan: Reduksi data, Penyajian data, dan Verifikasi data. Teknik 

keabsahan data menggunakan Triangulasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Praktik tradisi uang panai pada 

suku Bugis di Kota Tenggarong berasal dari keinginan sang raja untuk melindungi 

putrinya dan menjadi bentuk penghargaan kepada perempuan dengan tujuan 

membahagiakan keluarga. Uang panai, penting dalam adat suku Bugis, 

melambangkan kemampuan seorang pria membahagiakan keluarganya. 

Kesepakatan jumlah uang panai dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti keturunan, 

pendidikan, dan status sosial. Perubahan dalam pelaksanaan uang panai, terutama 

melalui pola tawar-menawar dan pengurangan nominal, tercermin dari pengaruh 

etnis dan nilai-nilai Islam di Kota Tenggarong, mencerminkan respons terhadap 

kondisi sosial dan kultural yang semakin heterogen di tengah suku Bugis. 2) 

Tradisi uang panai dalam hukum Islam menyatakan bahwa tidak ada ketentuan 

khusus yang mengatur uang panai dalam Islam. Hukumnya dianggap mubah atau 

boleh dilaksanakan karena tidak ada dalil yang secara tegas melarang. Adat 

seperti ini dalam hukum Islam dinamakan dengan al-a’dah as sahihah atau sering 

disebut dengan urf shahih yaitu adat yang baik, sudah benar dan bisa dijadikan 

sebagai pertimbangan hukum. Keberadaan uang panai kembali kepada tradisi 

setempat dan adat suku Bugis di Kota Tenggarong. Oleh karena itu, hendaknya 

uang panai jangan dijadikan faktor utama dalam menentukan sahnya perkawinan. 

Lebih lebih mengutamakan kesepakatan bersama antara pihak laki-laki dan pihak 

perempuan serta mempermudah perkawinan dan tidak memberatkan bagi laki-

laki. 
 

 



xi 
 

ABSTRACT 

 

Eka Widyanti; Case Study Tradition in the Money Arrow in the Marriage of the 

Bugis in the City of Tenggarong (Perspektif Hukum Adat Dan Hukum Islam). 

Under the supervision of I: Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M.Pd and supervisior II: 

Dr.Hj. Gusti Muzainah, MH On Graduate UIN Antasari Banjarmasin, in 2024. 

Keywords: uang panai, suku Bugis, Islamic perspectives 

 

Most people in the town of Tenggarong who belong to the Bugis often 

interpreted arrow money as mahar. Giving the arrow money in the wedding of the 

Bugis community is considered an inevitable obligation, because without the 

arrows money, the wedding can not be held. However, nowadays, many 

prospective bride families are demanding a very high sum of arrow money on the 

part of the prosecuting male bridegroom, so that it is sometimes difficult to fulfil 

and becomes a significant financial burden for the prospecting male 

bride.Therefore, this study aims to 1) To describe the practice of the tradition of 

arrow money in the Bugis community in the city of Tenggarong. 2) To explain the 

traditions of arrows money in Islamic law. 

This research uses the type of empirical law research with an 

anthropological approach to law. Data collection techniques in this study use 

Observation, Interview, and Documentation. Data analysis techniques use: Data 

Reduction, Data Presentation, and Data Verification. Data Validation techniques 

use Data Triangulation.  

The results of the research show that: 1) The traditional practice of arrow 

money in the Bugis tribe in the town of Tenggarong stems from the king's desire 

to protect his daughter and become a form of honor to the woman for the purpose 

of happiness of the family. The arrow money, important in the customs of the 

Bugis, symbolizes a man's ability to make his family happy. The change in the 

execution of the arrow, mainly through the bargaining pattern and nominal 

reductions, reflected in the ethnic influence and Islamic values in Tenggarong 

City, reflecting a response to the increasingly heterogeneous social and cultural 

conditions among the Bugis tribe. 2) The tradition of arrow money in Islamic law 

states that there are no special provisions that regulate arrow cash in Islam. The 

law is considered unlawful or enforceable because there is no sign that explicitly 

prohibits. Customs like this in Islamic law are called al-a'dah as sahihah or often 

referred to as urf shahih, namely customs that are good, correct and can be used as 

legal considerations. The existence of arrow money goes back to the local 

traditions and customs of the Bugis tribe in the town of Tenggarong. Therefore, 

the arrow should not be the main factor in determining the legality of marriage. It 

is more important for men and women to have a common agreement, and to make 

marriage easier and less difficult for men. 
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 TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Zh   : ظ        .A   17  : ا   .1

 ‗  : ع        .B   18  : ب  .2

 Gh  : غ        .T   19  : ت  .3

 F  : ف       .Ts   20  : ث  .4

 Q  : ق       .J   21  : ج    .5

 K  : ك       .H   22  : ح    .6

 L  : ل       .Kh   23  : خ    .7

 M  : م        .D   24  : د    .8

 N  : ن       .Dz   25  : ذ    .9

 W  : و      .R   26  : ر   .10

 H  : ه       .Z   27  : ز    .11

 ´ : ء       .S   28  : س   .12

 Y  : ي      .Sy   29  : ش   .13

                        Sh  : ص   .14

 Dh  : ض   .15

 Th  : ط    .16

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Kata sandang: Contoh:  (الرجال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الديوان) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 
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Syiddah: Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd)  

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ّ  ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضركرة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  
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5. Ta Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‗t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‗Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî.  

7. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi‗l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab. 
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